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Didalam khutbah Jumaah hari ini, topik sifat Jals-syaahid dan Jsg»-syahiyd Allah

yang akan diterangkan.Dan insya-Allah ,bahasan ini akan berjalan juga pada khutbah
yang akan datang.
Pertama-tama, saya akan menerangkan arti segi lughatnya.Dalam Mufradaat Imam

Ragib tertulis: Arti 83lgidly  24gid)  -asy-syuhuwdu wasy-syahaadatu adalah,
menyaksikan sesuatu yang berada di suatu tempat dengan pandangan mata zahir atau
menyaksikan dengan pandangan mata batin atau ilmu. Kata 8s\<J'-asy-syahaadatu-

digunakan untuk keterangan yang berlaku atas dasar ilmu yang sudah diraih hasil
dari penyaksian lewat mata basyirat/ilmu dan mata lahiriah. Dan ayat Al-Quran suci

dimana Allah berfirman &‘-Le-&-syahidallaah [Allah telah menyaksikan] yakni,

maksud Tuhan memberikan kesaksian akan ke-Esaan-Nya ialah, Dia menyiapkan
argumentasi-argumentsi ~ sedemikian  jitu yang  membuktikan  ke-Esaan-Nya.

Sebagaimana ungkapan seorang penyair A>lg ail Jde Ju &l & b Ji.éj -wa fiy

kulli syaiin lahuw aayatun tadullu ‘alaa annahuw waahidun-Yakni, di dalam segala
sesuatu ada tanda yang menunjukkan akan keberadaan Tuhan. Kemudian maksud
berkenaan dengan malaikat memberikan kesaksian adalah,merujuk pada pelaksanaan
mereka terhadap pekerjaan-pekerjaan yang telah ditugaskan pada mereka. Dan
maksud kesaksian orang berilmu adalah, mereka memperoleh berita akan hikmah-

hikmah perkara-perkara itu dan mereka mengakuinya. Kata <s&-syahiyd-dikatakan
untuk orang yang memberikan kesaksian berkenaan dengan sesuatu dan untuk orang
yang menyaksikan. Dia berfirman [Qaf 21] Jn-@-dj ‘_9.’\..0 \g25-Yakni,akan bersamanya
orang yang memberikan kesaksian mendukungnya dan yang memberikan kesaksian
menetangnya. Dan tafsir [Al-Bagarah 23] (,i\.x.@.i, 146315 adalah ditujukan pada
setiap yang tuntutannya/tujuannya bermakna kesaksian . Ibni Abbas berkata, disini
maksud ,ﬁ\-\.@»«a adalah:(.ﬁ\jif-a’waanakum-yakni, penolong-penolong kamu.

Mujahid berkata: Maksud Pf;\.\.@..’; adalah orang-orang yang memberikan kesaksian

mendukung kamu. Sementara menurut pandangan sebagian maksudnya adalah,
orang-orang yang dianggap penting untuk hadir pada kesempatan-kesempatan seperti



itu. Dan di dalam ayat -ayat yang tertera dibawah ini kata .4sg%-syahiyd digunakan

seperti pada apa yang tertera di atas. Sebagaimana berfirman [Al-Qasyash74] dan
[Al-‘aadiyaat7. An-Nisaa’ 77]:

Vagd diy &5 dgdd G0 e MD‘W @ 48 e WF3 . Ini pada dasarnya
menunjukkan pada firman Tuhan Al-Muwmin 1635 age o Je & Y [tidak
ada sesuatu mengenai mereka akan tersembunyi dari Allah]dan juga mengisyarahkan

P

pada firman Tuhan Surah Taha 6: &5 Jl 4kt ©8  [maka sesungguhnya Dia

mengetahui rahasia dan mengetahui apa yang masih tersembunyui] dan Jsg<-syahiyd

disebut juga untuk yang tengah dalam kondisi sekaratulmaut, atas dasar karena
mendapatkan malaikat-malaikat itu hadir di dekatnya. Sebagaimana firman-Nya

Fushshilat30: 188  ¥f O] (..e«ls j,w [malaikat-malaikat turun padanya
menghibur janganlah kamu takut] Dan ini karena itulah mereka telah dianugerahi

hadiah karena nikmat-nikmat apa yang telah disiapkan untuk mereka di dalam surga,
mereka menjadi saksinya. (Al-Mufradaat fi gariybil quran)

Allmran 17: 3 ) d) ¥ idly & 6 Jadi Jgis oy g4 ) &) Y ST A dgd

‘,é?c-\ ja,;iia\-Allah sambil berpegang pada keadilan memberikan kesaksian bahwa

selain Dia tidak ada sembahan dan malaikat-malaikat juga dan ahli-ahli ilmu juga
inilah yang mereka berikan kesaksian bahwa tiada sembahan kecuali Dia Yang
Mahaunggul dan Mahabijaksana.
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Hadhrat Zubair bin Awwam r.a. meriwayatkan bahwa saya mendengar Rasulullah
saw di Padang Arafah membaca ayat ini. Kemudian beliau bersabda hai Rabb-ku,
saya adalah salah satu dari saksi-saksi itu

Surah Ali Imran ayat 99:

Sokari o J& dugh D1 i ol 055 ¢ s aly 8

Katakanlah,Hai ahli kitab,mengapa kalian mengingkari tanda-tanda Allah padahal
Allah saksi a:tas apa yang kamu kerjakan.

Kemudian surah Nisa’ ayat 34:

e 3440 (SSGT Sdde iy Bg8Y15 oligh B35 & Jigs wlas 805

Dan bagi tiap-tiap orang kami telah jadikan ahli waris dari apa Yyang
ditinggalkannya,yakni ibu bapak dan kaum kerabat dan bagian orang-orang yang
kamu telah berjanji tegun dengan mereka. Maka berikanlah kepada mereka bagian

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penyaksi atas segala sesuatu.
Allamah Fakhruddin Razi berkenaan dengan ayat surah Nisa’ini menulis: Dalam

menafsirkan ayat 145 sob 8" & O & &) beliau bersabda bahwa ayat S 4 &)
\-\»@-w 9‘5»» JS @9 merupakan janji bagi orang yang itaat,tetapi pemberitahuan dan

peringatan bagi orang yang tidak setia. Dan arti 1-\.~g.~e adalah pengawas atau orang
yang mengawasi bawahan-bawahan;atau artinya Allah mengetahui semua keperluan-



keperluan dan segala sesuatunya atau pada hari kiamat Dia mengetahui semua
kondisi amal dan Dia sebagai saksi. Dan dari segi tafsir... arti “sg%-syahiyd adalah

ml‘«-‘ah'ym juga [yang mengetahui]. Dan dari segi tafSir yang lain arti 4s¢&-Syahiyd
adalah, ysd-almukhbir - yang [Maha]mengetahui khabar/berita.
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‘»\.-@..o afmg-Dan kebaikan yang sampai kepada engkau maka itu adalah datang dari

Allah;dan kesusahan apa yang sampai kepada engkau maka itu adalah datang dari
diri engkau sendiri Dan kami telah mengutus engkau sebagai rasul untuk segenap
manusia. Dan, cukuplah Allah sebagai saksi.

Diriwayatkan dari Hadhrat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw menyebut
seorang dari Bani-israil yang meminjam hutang seribu dinar dari seorang Bani-israil.
Orang[sang pemberi hutang] itu berkata bawalah saksi kepada saya,maka saya akan

menjadikannya saksi atas hutang ini. Maka orang itu berkata \-\“@..o afmg an . Allah -
lah cukup sebagai saksilalu, orang yang memberikan hutang itu berkata; Baiklah
tidak apa-apabawalah & —kaflyl seorang penaggung jawab. Maka dia

mengatakan s &L;.fz?—kafa billaahi kafiyla-Yakni Allah-lah cukup sebagai kafiyl-

penanggung jawab.Dia berkata : Benar apa yang kamu katakan. Sesuai dengan itu
dia memberikannya hutang untuk jangka waktu tertentu.Walhasil, orang ini
berangkat untuk beperjalanan laut dan memenuhi keperluannya. Lalu dia mencari
perahu untuk kembali supaya dapat membayar hutang sesuai waktu yang telah
ditentukan. Namun,dia tidak mendapatkan perahu. Sesuai dengan itu dia mengambil
kayu,lalu melobanginya dan kemudian seribu dinar berikut surat atas nama orang
yang memberi hutang dia letakkan lalu kemudian menutupnya kembali. Dan
kemudian sambil membawa kayu itu dia menuju ke laut dan berkata:Hai Allah,
Engkau mengetahui bahwa saya telah mengambil seribu dinar dari si fulan. Dia telah
meminta penanggung jawab/jaminan dari saya,maka saya telah katakan bahwa
Allah-lah jaminan saya. Dan kemudian dia meminta saksi dari saya, tapi itulah pula
jawaban yang saya berikan bahwa Allah-lah yang menjadi saksi saya. Sesuai dengan
itu dia redha akan Engkau sebagai saksi dan penanggung jawab. Dan saya berusaha
sepenuhnya untuk memperoleh perahu supaya saya bisa mengantarkan uang orang
itu kepadanya,tetapi saya tidak bisa mengerjakan seperti itu. Dan, Kini kayu ini hanya
kepada Engkau-lah saya serahkan. Sambil mengatakan ini dia melemparkan kayu itu
ke laut sehingga itu hilang ditelan ombak. Kemudian orang itu kembali lalu mulai
mencari perahu supaya bisa kembali ke tanah airnya. Maka seperti itulah orang yang
telah memberikan hutang itu Kkeluar untuk melihat mungkin dengan perantaraan
perahu para musafir uangnya dikembalikan. Maka, tiba-tiba pandangannya tertuju
pada kayu itu yang dimana uangnya diletakkan.Dia mengangkat kayu itu dengan
menganggapnya sebagai kayu bakar.Dan ketika sampai di rumah dan membelahnya,
maka dia mendapatkan uang dan surat. Dan sesudah itu orang yang dia berikan
seribu dinar pun sampai tepat pada waktu itu. Dan dia berkata: Demi Tuhan saya
terus mencari perahu musafir supaya saya hadir di hadapanmu dengan membawa
hartamu/uangmu. Namun,saya sebelum perahu ini, yang mana saya Kini datang, saya
tidak mendapatakan perahu lain. Lalu orang itu bertanya, apakah kamu sebelumnya
telah mengirimkan uang saya ? Dia menjawab bahwa inilah yang tengah saya
beritahukan kepada Tuan bahwa sebelumnya saya tidak mendapatkan perahu. Maka
orang itu berkata bahwa uang yang kamu kirimkan dengan meletakkan di kayu,



Allah dengan perantaraan itu telah membayar hutangmu.Oleh karena itu,seribu dinar
yang sampai ini / yang telah engkau kirim ambillah dan kembalilah dengan selamat.

Hadhrat Khalifatul Masih 1 r.a.bersabda:Adapun kebahagian dan kebaikan yang
sampai itu sumbernya adalah wujud Tuhan Yang Maha suci dan kedukaan yang
sampai sumbernya adalah dari dirimu sendiri. Kami telah mengirim engkau untuk
membawa pesan/amanat kepada orang-orang dan untuk hal itu ada kesaksian Tuhan

M-e-w 4.% @53 - Kesaksian Tuhan itu ada dua macam. Pertama, adalah Dia telah

menyempurnakan  semua  nubuatan-nubuatan itu tepat pada waktunya,yang
berkenaan dengan pendakwaan-pendakwaan Rasulullah saw dan masa beliau.
Dengan demikian Allah setelah menolong Rasulullah saw, menghancurkan musuh-
musuh beliau dan demi untuk kemenangan beliau Dia menjauhkan setiap hambatan
telah memberikan kesaksian bahwa ini adalah orang yang telah Kami kirim.Kedua
kelompok adalah makhluk Tuhan dan benar-benar mengetahui akan amal-amal
keduanya. Dan yang terbukti benar, Dia telah menolongnya,yakni,yang benar pada
akhirnya Allah telah memberikan kemenengan padanya dan orang-orang yang baik
pun Dia telah anugerahi dengan wawancakap-Nya/pembicaraan-Nya. Ini adalah

Rasul Allah dan para suciawan. Sebagaimana firman-Nya o Soy'i dl M 313

‘}/33}5 %) Isalz-Ketika Saya mewahyukan kepada hawari supaya mereka beriman

kepada-Ku dan kepada rasul-Ku.
Surat Nisa’ ayat 167:

g Dy 5 Ok Kol aoley T Sy 5T 6 A o (S
-Akan tetapi, Allah memberikan kesaksian dengan apa Yyang diturunkan kepada
engkau bahwa Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya vyang pasti dan para

malaikatpun memberikan kesaksian ini dan cukuplah Allah sebagai saksi.
Surah Al-Maidah ayat 118:

GID fgd &b U 1igd ke 8385 K5y A 19did) of 4 el G ) JE LIS
.b.g..o £is JS GLG w\j ,.g..l.e CdJ) X IOk g ‘5...9 35 —Saya tidak pernah mengatakan
kepada mereka selain apa yang telah Engkau perintahkan
kepadaku,yaitu:Beribadahlah kepada Allah, Tuhan-ku dan Tuhan-mu dan saya
menjadi pengawas atas mereka selama saya berada diantara mereka. Akan tetapi

ketika Engkau mewafatkan aku maka Engkau-lah yang menjadi pengawas mereka
dan Engkau adalah saksi atas segala sesuatu.
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—Hadhrat Ibni Abbas di dalam riwayatnya yang panjang meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw bersabda: Pada hari kiamat beberapa orang dari ummatku akan

dibawa dan mereka akan dibawa ke neraka. Maka saya akan mengatakan )b

Jlwel-yaa rabbi ashhaabiy-Yaa Tuhan-ku ini kan temanku! Maka akan dikatakan

bahwa engkau tidak mengetahui apa-apa hal baru yang telah mereka ada-adakan.
Maka saya akan mengatakan seperti apa yang telah dikatakan oleh Isa,seorang
hamba yang soleh:
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—Maka akan dikatakan bahwa ketika engkau telah meninggalkan mereka, maka terus

menerus mereka berpaling. Abu Daud berkata bahwa ketika engkau telah
meninggalkan mereka, maka mereka terus berpaling atas tumit mereka.

Hadhrat Allamah Fakhruddin Razi dalam menafsirkan ayat ini menulis:Maksud &.—-"j

degls g leh Jf ‘_g\s adalah bahwa engkau mengetahui zaman itu ketika saya berada
diantara meréka dan Engkau-pun juga menjadi saksi setelah saya wafat.Dan maksud
J4gs-syahiyd adalah, orang yang menyaksikan dan kata odaliwe-musyahadah
mengacu juga untuk kata melihat dan juga hanya untuk sekedar pengetahuan;dan
dapat juga mengacu pada Kkata gvf—kalam- pembicaraan/ucapan;dan Kkata Jug<-

merupakan salah satu nama dari sifat-sifat hakiki Tuhan.

Hadhrat Khalifatul Masih | r.a.. Dan ketika Allah berfirman, hai anak Maryam,
apakah engkau mengatakan kepada orang-orang bahwa jadikanlah saya dan ibu saya
sebagai sembahan. Dia berkata :Maha suci Engkau dan tidaklah layak bahwa saya
mengatakan hal yang yang tidak sampai kepada saya dan jika saya mungkin
mengatakan,maka pasti Engkau mengetahui apa yang ada dalam hati saya dan saya
tidak mengetahui apa yang ada dalam diri Engkau. Sesungguhnya Engkau-lah Yang
menngetahui hal yang tersembunyi. Saya hanya mengatakan apa yang Engkau telah
perintahkan kepada saya bahwa sembahlah Allah Rabb-ku dan Rabb-mu. Dan saya
selalu menjadi pengawas selama saya berada diantara mereka dan ketika Engkau
telah mewafatkan saya, maka Engkau-lah yang menjadi pengawas mereka dan
Engkau adalah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Hadhrat Masih Mauud a.s. bersabda: Dan sungguh cukup untuk engkau perkataan

Hadhrat Masih yang ada dalam Al-Quran:
e 05 G 1igd gle 5 Y1)
-&wakuntu ‘alhim syahidan ma dumtu fiyhim ilal aakhir- Jadi, lihatlah bagaimana

disini terbukti jelas bahwa Masih telah wafat dan telah berlalu; sebab jika turunnya
Hadhrat Masih a.s. dan telah ditetapkan akan kedatangan beliau untuk ke dua kali,
maka Masih dalam ucapannya yang telah disebutkan tentu akan menyebut dua

kesaksian. Kemudian bersama perkataannya \-L.@.w (..eJ.c éﬁ%-akan mengatakan pula

S 8 g (..@«La OsS1-akuwnu ‘alaihim syahidan marratan ukhraa,yakni, ketika

akan datang untuk kedua kali pun , saya akan menjadi saksi dan tidak hanya
bersandar pada kesaksian yang pertama.

Kemudian dalam Barahin Ahmadiyah: Seluruh ayat ini,bersama ayat-ayat awwal dan
akhir artinya adalah bahwa Tuhan pada hari kiamat akan berfirman kepada Hadhrat
Isa bahwa engkaulah yang telah mengatakan pada orang-orang bahwa jadikanlah
saya dan ibu saya menjadi sembahan. Maka dia akan menjawab:Selama saya berada
diantara kaum saya, maka saya mengetahui akan kondisi mereka dan menjadi saksi
mereka. Kemudian setelah Engkau mewafatkan aku, maka kemudian Engkau-lah
yang mengetahui akan kondisi mereka. Yakni, setelah wafat saya, sama sekali tidak
mengetahui akan kondisi mereka.



e

Hadhrat Masih Mauud a.s. bersabda: Hadhrat Masih a.s. di dalam ayatg;.iég JURHT

falamma tawaffaitani [ tatkala Engkau mewafatkan aku] secara jelas —jelas
memberikan kejelasan/klarifikasi akan dirinya bahwa untuk selama-lamanya saya
telah diangkat dari dunia;sebab, perkataannya mengatakan, Kketika saya telah
diwafatkan, maka hai Rabb-ku, sesudahku Engkau-lah yang menjadi pengawas
ummatku jelas memberikan kesaksian bahwa untuk selamanya dia telah wafat dari
dunia. Karena, jika kedatangannya kembali ke dunia telah ditetapkan, maka pasti dia
akan menyebutkan kedua peristiwa itu dan pasti pula akan menyebutkan akan tabligh
beliau sesudah turunnya, bukan hanya menyebut akan kewafatannya lalu sesudahnya

menyatakan Tuhan sebagai pengawas sampai hari kiamat. Jadi, p-8-fatadabbur-

renungkalah hal itu.

Hadhrat Masih Mauud a.s. selanjutnya bersabda: Pernyataan sendiri Hadhrat Isa ini
merupakan pernyataan/pengakuan atau menjadi saksi akan kewafatan beliau sendiri.
Sebab, di dalam jawaban pertanyaan Tuhan bahwa hai Isa,apakah engkau telah
memberikan pendidikan kepada mereka bahwa jadikanlah saya dan ibu saya sebagai
Tuhan, inilah yang beliau berikan jawaban sebagaimana yang tertulis di dalam Al-

Quran,yakni ayat s..@.J.e ! &l JG...;}, ule e K ‘W ("@"'t‘ Q_,gj
Saya ,kan tetap menjadi saksi sampai pada zaman selama saya berada diantara
mereka. Ketika engkau telah mewafatkan aku, maka Engkau-lah yang menjadi
pelindung mereka. Di dalam jawaban ini Hadhrat Isa telah mengkaitkan kehidupan
beliau dengan hidayah dan pentunjuk orang-orang Kristen. Jadijika Hadhrat Isa
hidup sampai sekarang, maka akan mejadi keharusan bahwa orang-orang Kristen pun

berada dalam kondisi benar. Dan dari ayat ‘5.“9 55 W3- terbuki juga bahwa Hadhrat

Isa sebelum kiamat tidak akan datang lagi di dunia ini.Dan tidak pula 0&\953:5-

naudzubillah dia akan berdusta di hadapan Tuhan bahwa saya sama sekali tidak
mengetahui akan kerusakan ummatku.

Kini ayat Al-An’am 18:

8 s 4 o508 Bl 18 o) coly aKeais ot degd B 6 Bags 58T o8 T 8
) 58 Gy 08 ST 8 o B o o O 05 (84 0835 & ts s
-Katakanlah, barang apakah yang paling berbobot dalam kesaksian-Nya. Katakanlah,
Allah-lah yang menjdi saksi diantara saya dan kamu. Dan Al-Quran ini diwahyukan
kepadaku supaya dengan itu saya memperingatkan kepada engkau dan kepada setiap
orang yang sampai ini pada mereka.Apakah engkau telah memberikan kesaksian
secara mutlak bahwa selain Allah ada juga sembahan yang lain. Katakanlah,bahwa

saya tidak memberikan kesaksian ini. Katankalah, bahwa hanya Dia-lah sembahan
yang Esa dan sesungguhnya saya berlepas diri dari apa yang engkau sekutukan.

Allameh Fakhruddin Razi menulis bahwa maksud firman Tuhan s gl & &

Qii;’gj-bahwa Allah swt berkenaan tegaknya tauhid, sekutu-kekutu, memperbanyak

dan  mengurangi, penyerupaan-penyerupaan dan  perumpamaan-perumpamaan
terhadap[Allah] diantara saya dan kamu Allah sebagai saksi.

Hadhrat Khalifatul Masih awwal bersabda a3 & YL A J3-diantara kamu dan

kami tengah terjadi peradilan dan terdapat bukti dalam kitab-kitab yang lampau.
Lihatlah olehmu apa akibat orang yang mendustakan dan orang yang ingkar. Jika
kamu menghendaki argumentasi yang segar maka lihatlah pengikut-pengikut saya
dan pengikut kalian. lbnu Sina adalah seorang Tabib. Dan Imam Gazali dan Imam



Razi adalah orang-orang yang ahli bahasa Arab dan beliau inipun tidak kurang dari
beliau-beliau itu. Pada satu kali dia menyampaikan ceramah yang sangat memukau.
Ada seorang muridnya duduk di dekatnya. Dia berkataJJika Tuan mendakwakan
kenabian, maka itu akan baik sekali. Pada waktu itu Ibnu Sina tetap diam. Pada suatu
hari di saat udara dan cuaca terasa sangat dingin dan berbarengan dengan adanya air
yanga sangat dingin dia berkata kepada murid itu:Kini bukalah bajumu dan masuk ke
dalam air. Dia berkata: Tuan masih baik/sadar enggak ? Apakah Tuan tidak gila. ?
Beliau berkata: Apakah atas dasar tekad itu kamu menjadikan saya nabi/ rasul ? Nabi
saw memerintahkan sahabah beliau pergi di banyak peperangan,apakah ini yang
mereka berikan jawaban ? Seolah-olah inilah perbandingan pengikut yang
ditampilkan.

Hadhrat Masih Mauud a.s. bersabda: éb RS K] gfjéﬁii-Yakni, merupakan

keharausan bagi yang ajaran Al-Quran sampai padanya, meskipun dimanapun dia
atau siapapun dia harus menerapkan ajaran itu pada dirinya .

Surah Taubah ayat 107: 3ad 13Us%]5 Guadddl G By,ad5 15855 e 1ot 19481 5015
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Dan orang—orang yang membuat mesjid untuk kemudaratan dan membantu
kekafiran dan menyebabkan kekafiran di kalangan orang-orang yang beriman dan
untuk orang seperti itu menyiapkan tempat pengintaian bagi orang-orang Yyang
mnemerangi Allah.dan Rasul-Nya sebelum itu, mereka pasti akan bersumpah dengan
mengatakan: kami bermaksud tiada lain kecuali untuk kebaikan padahal Allah
menyaksikan bahwa mereka itu pendusta-pendusta.

Hadhrat Khalifatul Masih | r.a. bersabda: Ini mengisyarahkan kepada Abu Amir,
seorang Kristen. Diantara makar/tipu dayanya salah satu adalah bahwa supaya
Rasulullah saw shalat di masjid ini dan pasti sedikit banyak orang-orang Islam akan
datang disini dan dengan demikian saya akan mematahkan Jemaat orang-orang
Islam. Dan Abu Amir juga menyebarkan sebuah ru’ya bahwa saya melihat bahwa

nabi Karim.\4y <l bldiy —rasyidan thariydan syariydan-wafat dalam keadaan insaf

dan terusir. Rasulullah saw bersabda bahwa mimpi ini benar. Dia telah melihat
akibatnya sendiri. Sesuai dengan itu, serupa itulah yang terjadi. Tidak mengambil
nama, inipun merupakan balaghat/kefasinan/sesuai kondisi dan untuk yang akan
datang juga jika ada yang melakukan ini maka akibatnya pun akan seperti ini.

Surat Yunus ayat 30:

AW (Soste e B 8) (SEH5 W Vigd Ay &S5-Jadi Allah-lah cukup diantara

kita dan kamu sebagai saksi. Sesungguhnya kami lalai dari beribadat padamu.
Kini surah Yunus ayat 47:
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Dan jika kami perlihatkan kepada engkau sebagian dari yang telah kami ancamkan
kepada mereka ; atau kami wafatkan engkau sebelum itu maka kepada Kami juga
tempat kembali mereka dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan.
Kemudian surah Yunus ayat 62:
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Dan tidaklah engkau sibuk dalam suatu urusan dan tidak pula engkau membacakan
sebagian dari ayat AlQuran dan tidak pula kamu melakukan suatu pekerjaan
melaikan kami menjadi saksi atasmu ketika kamu bertekun di dalamnya. Dan
tidaklah teersembunyi dari Tuhan engkau sebesar zarrahpun di bumi dan di langit
dan tiada yang lebih dari itu dan tidak pula yang lebih besar melainkan itu ada
tercatat dalam kitab yang terang

Hadhrat Khalifatul Masih 1 bersabda: Ada lagi sebuah standar kebenaran
memberitahukan. Mungkin kamu telah mendengar bahwa Hadhrat umar merupakan
seorang yang sangat berwibawa. Hadhrat Ali setelah pindah ke Kufah lalu menemui
banyak kesulitan-kesulitan. Ibni Abbas bertanya kepada beliau. Ini kenapa terjadi
demikian ? Orang-orang sebelumnya tidak seberani seperti ini. Beliau berkata: Hai
Ibni  Abbas,katakanlah olehmu sendiri, ketika kamu di Azarbaijan,maka berkaitan
dengan Umar apa pandanganmu ? ...tak jelas........ Sepasang berada di tangan beliau
dan pada yang lain kaki berpijak. Kalau mau berikanlah barang itu sekarang. Maka
Hadhrat Ali berkata: Apakah seperti itu juga wibawa saya yang kamu minta ? -
Nampak bahwa wibawa Hadhrat Ali tidak seperti apa yang ada sebelumnya dimiliki
oleh Hadhrat Umar. Singkatnya, lihatlah akan kejalalan dan kemegahan para
khalifah rasyidah. Kemudian lihatlah,orang yang membunuh wujud berwibawa
seperti itu para pembunuh telah membunuh mereka di hadapan umum. Sampai
airnya Hadhrat Usman pun mereka tutup dan merekapun membunuhnya. Dan
kaumnya yang sedemikian kuat pun tidak ada gunanya. Keberanian Hadhrat Ali
sedikitpun tidak mendukung. Namun, Rasulullah saw berada dalam kondisi yang
sedemikian rupa dimana di empat penjuru terdapat serangan musuh, namun tetap
saja tidak ada yang sukses membunuh beliau. Pada suatu saat beliau mengeluarkan
kepala dari kemah melihat keluar,maka ternyata ada yang tengah jalan-jalan berjaga-
jaga. Beliau bersabda: Pergilah, tidak perlu pengawalan/penjagaan. Berkenaan

dengan perlindungan ini difirmankan dalan ayat uu a o,ia B3,
Qamaruddin Syahid



